
BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

berikut ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. PDAM Kab. Kupang pada tahun 2013-2015 komposisi modal terdiri dari 

modal sendiri pada tahun 2013 sebesar 61 %, tahun 2014 sebesar 60%, 

dan tahun 2015 sebesar 59%, sedangkan untuk modal asing pada tahun 

2013 sebesar 39 % , tahun 2014 sebesar 40 %, dan tahun 2015 sebesar 41 

%. Hal ini berarti struktur modal PDAM Kab. Kupang sudah optimal 

karena komposisi penggunaan modal asing (kewajiban) selama 2013-

2015 lebih kecil dari modal sendiri berpedoman pada UU No. 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintah Daerah pasal 339, di mana modalnya terbagi 

dalam saham yang seluruhnya atau paling sedikit 51% sahamnya dimiliki 

oleh satu daerah. 

2. Tingkat keuntungan PDAM Kab. Kupang menunjukkan NPM pada tahun 

2013 sebesar 6%, tahun 2014 sebesar 9%, dan tahun 2015 sebesar 7%. 

ROI pada tahun 2013 sebesar 5%, tahun 2014 sebesar 8%, dan pada tahun 

2015 sebesar 6%. Dan ROE pada tahun 2013 sebesar 9%, tahun 2014 

sebesar 14%, dan pada tahun 2015 sebesar 10%. Berdasarkan perhitungan 

struktur modal, dan profitabilitas PDAM Kab. Kupang tahun 2013-2015 

cukup optimal karena tujuan BUMN dan BUMD bukan hanya mencari 

keuntungan, tetapi juga pelayanan publik. 



3. Rendahnya profitabilitas terlihat pada NPM, ROI, ROE tidak berhubungan 

langsung dengan komposisi struktur modal, tetapi profitabilitas ditentukan 

penerimaan (pendapatan) PDAM, dengan pengeluaran termasuk biaya 

operasional PDAM juga efisiensi pengelolaan PDAM secara keseluruhan. 

6.2 Saran   

 Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan, dan kesimpulan, 

maka saran yang dapat diberikan, yaitu : 

1. PDAM Kab. Kupang perlu meningkatkan penggunaan modal sendiri 

dibanding dengan modal asing, sehingga terjadi komposisi modal yang 

optimal, yaitu penggunaan modal sendiri lebih besar dari penggunaan 

modal asing.  

2. Dalam penentuan kebijakan struktur modal, manajemen harus cermat dan 

lebih berhati-hati dalam memilih sumber pendanaan asing yaitu memilih 

modal asing yang cost of capital (biaya bunga) yang paling rendah karena 

keputusan yang akan diambil akan berdampak terhadap keberlanjutan 

hidup perusahaan. 

3. Pihak manajemen perusahaan hendaknya meningkatkan penjualan dan 

menekan biaya, misalnya meningkatkan pelayanan kepelanggan yang 

sudah ada, dengan menjaga agar tidak terjadi kebocoran pipa ke 

pelanggan, menjaga sumber instalasi penggunaan air PDAM,mendorong 

masyarakat untuk tetap berlangganan dan membayar biaya penggunaan air 

PDAM, selanjutnya mencari pelanggan baru, sehingga meningkatkan 

pendapatan perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan, Net Profit 



Margin, Return On Invesment, Return On Equity perusahaan dalam jangka 

panjang 
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